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Abstrak

Penelitian ini bertujuan;untuk 'mengetahui pengaruhperiode pemberian
sari kunyit (Curcuma' domestica Val) enkapsulasi dalam.‘menggantikan peran
AGP (antibiotic growth promoter) dalam ransum terhadap performa ayam
pedaging. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam pedaging strain MB 202
Platinum unsex. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang berbentuk kotak
(box) dengan ukuran 70x60x70 cm per unit sebanyak 20 unit. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen yang dirancang dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian
adalah metode pemberian SKE terdiri dari A= ransum kontrol, B= ransum kontrol
(+zinc bacitrasin), C= ransum kontrol + 0.75% sari kunyit enkapsulasi setiap hari,
D= ransum kontrol + 0.75% sari kunyit enkapsulasi setiap dua hari, dan E=
ransum kontrol + 0.75% sari kunyit enkapsulasi setiap tiga hari. Ransum disusun
iso protein 22 % dan iso energi 3000 Kkal/kg. Parameter yang diukur adalah
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam pedaging.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan sari kunyit enkapsulasi
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan konversi
ransum, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum ayam
pedaging. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa performa ayam pedaging
menggunakan sari kunyit enkapsulasi 0.75% dalam ransum dengan pemberian
secara berkala setiap tiga hari mampu menggantikan AGP pada ayam pedaging.
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